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ABSTRAK 

 

Nazliya Djenal. 2016. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP 

Negeri 2 Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di SMP Negeri 2 Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara?”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa di SMP Negeri 2 Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. Subyek penelitian adalah siswa 

SMP Negeri 2 Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara yang berjumlah 103 siswa yang tersebar 

pada 3 kelas. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 siswa yang diambil secara secara random 

(acak) sederhana. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan tes. 

 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

di SMP Negeri 2 Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara memecahkan masalah matematika dari 

tahap ke tahap sesuai dengan tahapan-tahapan pemecahan masalah mengalami penurunan. Siswa 

lebih mampu pada tahap mengidentifikasi masalah, dan ketika masuk pada tahap selanjutnya 

kemampuan mereka semakin berkurang. Kemampuan siswa pada tahap mengidentifikasi 

masalah matematika mencapai 79,56 dengan kategori baik. Pada tahap merencanakan 

penyelesaian masalah menurun menjadi 61,42 dengan kategori cukup. Pada tahap melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah menurun menjadi 57,84 dengan kategori kurang. Pada tahap 

memeriksa kembali proses dan hasil dalam memecahkan soal-soal matematika menurun menjadi 

49,07 dengan kategori kurang. Secara keseluruhan kemampuan siswa memecahkan masalah 

matematika dari tahap pertama hingga tahap keempat mencapai 61,97, masuk pada kategori 

cukup. 

 

 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 


